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Abstrak

Petanque, Pada Abad ke-6 SM, bangsa Yunani Kuno telah memainkan bentuk
permainan Boules dengan alat koin, kepingan batu atau bola batu Pada Abad ke-9 SM,
Penemuan alat permainan boules pada sebuah makam Mesir Purba yang berumur 7000 SM.
Pada awal masehi, bangsa Romawi telah memainkan boules dengan bola kayu yang diberi
paku-paku. Pada abad pertengahan, permainan petanque telah dimainkan di seluruh Eropa
dikenal dengan sebutan boules. Motivasi merupakan dorongan dan kekuatan untuk melakukan
tujuan tertentu yang ingin dicapainya. Sehingga menurut pendapat para ahli tersebut dapat
dikatakan seseorang yang memiliki sebuah tujuan tentu memiliki sebuah keinginan dan
dorongan agar tujuan tersebut bisa tercapai, baik dorongan dari diri sendiri maupun dari luar
diri sendiri sehingga orang tersebut akan termotivasi untuk mencapainya Hasil peneltian
motivasi mahasiswa pendidikan jasmani universitas muhammadiyah surakarta terhadap
olahraga petanque, ditinjau dari tiga faktor yaitu: faktor intrinsik, faktor ekstrinsik dan faktor
motivasi. Faktor intrinsik memiliki skor (72,02%) termasuk kedalam kategori sangat tinggi,
faktor ekstrinsik memiliki skor (68,92%) termasuk kedalam kategori tinggi, faktor motivasi
memiliki skor (66,42%) termasuk kedalam kategori rendah dan secara keseluruhan memiliki
skor (69,89%) termasuk kedalam tinggi. Maka dapat disimpulkan mahasiswa pendidikan
jasmani universitas muhammadiyah surakarta memiliki motivasi yang tinggi terhadap
olahraga petanque.
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Abstract

Petanque, In the 6th Century BC, the Ancient Greeks played the Boules game with
coins, pieces of stone or stone balls. In the 9th Century BC, the discovery of the Boules game
in an Ancient Egyptian tomb dated to 7000 BC. In early AD, the Romans played boules with
wooden balls filled with spikes. In the Middle Ages, the game of petanque was played
throughout Europe, known as boules.Motivation is the encouragement and strength to carry
out certain goals that one wants to achieve. So, according to the opinion of these experts, it
can be said that someone who has a goal certainly has a desire and encouragement so that the
goal can be achieved, both from oneself and from outside oneself so that the person will be
motivated to achieve it. He results of research into the motivation of physical education
students at Muhammadiyah University in Surakarta towards the sport of petanque, in terms of



three factors, namely: intrinsic factors, extrinsic factors and motivational factors. The intrinsic
factor has a score of (72.02%) which is in the very high category, the extrinsic factor has a
score of (68.92%) which is in the high category, the motivation factor has a score of (66.42%)
which is in the low category and overall has a score of (69.89%) is included in high. So it can
be concluded that physical education students at Muhammadiyah University, Surakarta, have
high motivation for the sport of petanque.
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1. PENDAHULUAN

Olahraga adalah aktivitas fisik yang dilakukan secara teratur dan terencana dengan tujuan
untuk meningkatkan kesehatan, kebugaran fisik, dan keterampilan atletis. Kegiatan olahraga
dapat melibatkan berbagai bentuk aktivitas, mulai dari latihan fisik, gerakan tubuh, hingga
kompetisi yang intens. Banyak orang berpartisipasi dalam olahraga bertujuan untuk unsur
kompetisi, baik itu dalam pertandingan formal atau informal. Kompetisi tidak hanya sekedar
mencari medali atau juara, kompetisi dapat membangun motivasi dan semangat. Menurut
Santosa Giriwijoyo (2012) mengatakan olahraga adalah serangkaian gerak raga yang teratur
dan terencana untuk memelihara gerak (yang berarti mempertahankan hidup) dan

meningkatkan kemampuan gerak (yang berarti meningkatkan kualitas hidup).

Petanque, Pada Abad ke-6 SM, bangsa Yunani Kuno telah memainkan bentuk
permainan Boules dengan alat koin, kepingan batu atau bola batu Pada Abad ke-9 SM,
Penemuan alat permainan boules pada sebuah makam Mesir Purba yang berumur 7000 SM.
Pada awal masehi, bangsa Romawi telah memainkan boules dengan bola kayu yang diberi
paku-paku. Pada abad pertengahan, permainan petanque telah dimainkan di seluruh Eropa
dikenal dengan sebutan boules. Pada abad ke-14, Raja Henri 11l dari Inggris, Raja Charles IV
dan V melarang permainan Boules dan digantikan dengan bermain panah. Petanque adalah
olahraga yang diputar secara bertiga (triple) tetapi dapat juga dimainkan secara individu
(single) atau berdua (double). Petanque adalah olahraga baru bagi Indonesia yang
dipertandingkan di SEA GAMES XXVI / 2011 di Palembang, Indonesia. Terbentuknya
Federasi Olahraga Petanque Indonesia pada tanggal 18 Maret 2011. Berdirinya Venue
Petanque di komplek olahraga Jakabaring yang representatif sebagai pusat pelatihan dan
pembinaan. Petanque dapat dimainkan di permukaan rata pasir pantai, batu, tanah liat atau
rumput, ukuran 15 meter x 4 meter atau minimal 12 meter x 3 meter, Berbentuk persegi

panjang, apabila di lapangan luas diberi pembatas berupa tali dengan ukuran tersebut diatas.



Petanque cenderung olahraga yang membutuhkan tingkat konsentrasi tinggi untuk
mendapatkan poin dalam pertandingan. Petanque adalah salah satu bentuk cabang olahraga
boules yang cara bermainnya melempar bosi sedekat mungkin dengan bola kayu (jack) saat
memainkan kaki pemain harus berada di dalam lingkaran kecil bernama (circle) tidak boleh
diluar dan menginjaknya. Lapangan yang di gunakan biasa bertekstur tanah keras, berpasir atau
permukaan tanah lainnya, panjang lapangan 13-15 meter, dengan lebar 3-4 meter. Olahraga
petanque bisa di mainkan siapa saja tanpa batas usia, ada beberapa nomor pertandingan pada
cabang olahraga petanque seperti : single man, single woman, double man, double woman,
double mix, triple man, triple woman, triple mix one man two woman, triple mix two man one
woman, beregu dan beregu campuran. Ada 2 teknik dasar dalam olahraga petanque yaitu

pointing dan shooting.

Pointing adalah jenis lemparan untuk mendekati boka target lebih dekat dari bosi
lawan yang merupakan awal dari strategi permainan yang akan dilakukan pada pertandingan
petanque. Pointing pada pertandingan petanque merupakan strategi untuk bertahan. Biasanya
atlet pemula yang sering melakukan strategi ini. Shooting adalah jenis lemparan untuk
mengusir bosi lawan dari boka target. Shooting merupakan bagian terpenting pada permainan
petanque. Apabila dalam 1 tim kemampuan shooting atlet lemah, maka tim tersebut akan
kesulitan dalam menyerang bola lawan. Berdasarkan hasil observasi peneliti diprodi
Pendidikan Jasmani UMS, Terdapat salah satu program wajib yang harus di pilih dan di ikuti
oleh mahasiswa POR UMS yaitu MBO (minat bakat olahraga). Harapannya mahasiswa dapat
mengembangkan bakat nya sesuai cabor masing masing sehingga dapat berprestasi
mengharumkan nama pribadi, prodi dan kampus, ada beberapa cabang olahraga yang di
tawarkan seperti: Sepak bola, Futsal, Pencak silat,Petanque dll. Peneliti ingin menfokuskan
penelitian dalam cabor Petanque yang terdengar asing di mahasiswa olahraga bahkan
masyarakat umum, karena olahraga petanque baru masuk di indonesia pada tahun 2011,
sedangkan petanque baru di kenalkan pada tahun 2017 di prodi Pendidikan jasmani UMS.
Sejak berdirinya prodi pendidikan olahraga (2017-2024) tercatat sekitar 450 mahasiswa aktif
sampai sekarang dan sudah meluluskan sekitar 250 mahasiswa. Akan tetapi jika di bandingkan
dengan mahasiswa yang mengambil cabor petanque sekitar 30 mahasiswa tidak sebanding
dengan mahasiswa pendidikan olahraga, Jumlah sekian menjadi sebuah tanda tanya, apakah

yang menyebabkan hal tersebut bisa terjadi.



Berdasarkan data yang di ambil 3 tahun terakhir bahwa mahasiswa yang aktif sebagai
anggota MBO Petanque dengan rincian Angkatan 2021 sejumlah 3 orang, Angkatan 2022
sejumlah 4 orang dan Angkatan 2023 tidak ada sama sekali alias 0 orang. Tentunya ini
menjadi pekerjaan rumah bagi Pembina MBO Petanque mengapa demikian karena
petanque bisa di katakan sebagai cabang olahraga berprestasi yang dapat menjunjung nama
besar prodi Pendidikan Jasmani dan universitas Muhammadiyah Surakarta. Terbukti MBO
Petanque telah menorehkan banyak atlet yang berprestasi baik di tingkat universitas
maupun di daerah masing masing. Terbukti kejuaran pertama yang di raih MBO Petanque
dalam ajang ramadhan championship 3rd yang bertempat di sragen, 25 mei 2019 atas nama
heru dan fathur, dan tentunya masih banyak lagi kompetisi yang di ikuti oleh MBO
Petanque dan berhasil naik podium antara lain : Berhasil menempati peringkat ke 2 pada
POM RAYON Il Surakarta dan sekaligus lolos ke POMROV atas nama Saiful Amri dan
Rispratama yang bertempat di UTP 1 Juli 2019, Berhasil mendapatkan juara 3 pada ajang
double open petanque championship yang bertempat jepara, 28 Februari 2022 atas nama
Muhammad Krisna umar dan Naufal Hafish, Berhasil mendapatkan 1 medali emas shooting
putra pada ajang POMRPOQOV jateng 2022 atas nama bima febrianto dan 1 mendali perak
pada nomer double man atas nama ferdi dan bima pada ajang yang sama bertempat di
semarang, 6-9 september 2022, Berhasil mendapatkan 2 medali perunggu dalam ajang
Invitasi Nasional Antar Perguruan Tinggi Cabang Olahraga Petanque Tahun 2022 pada
nomor double putra (Bima/Ferdi) Triple Mix (Ferdi,Desta,Dinda), Berhasil mendapatkan
juara 1 Double Man yang diraih oleh (Bima dan Dimas) pada ajang Kejurnas Petanque
Antar Mahasiswa dan Antar Pelajar SMA/SMK Rektor UNDIKSHA cup Il Tahun 2023
yang bertempat dibali, 12 November 2023, dan yang terbaru berhasil mendapatkan juara 3
pada kejurnas petanque antar mahasiswa seindonesia pada nomor Triple Mix atas nama
(Bima,Dima,Saim) yang bertempat di semarang, 26 Mei 2024. Selain itu kurangnya
partisipasi mahasiswa mengambil cabor petanque sebagai MBO dan olahraga pilihan.
Padahal, ketika di ambil kesimpulnya olahraga sangat mudah hanya di butuhkan konsentrasi
dan konsisten, biaya yang harus di keluarkan pun tidak terlalu mahal. Segala fasilitas sudah
ada seperti: Bosi,Boka, circle dan lapangan, Akan tetapi yang menjadi permasalahan

lapangan petanque yang masih kurang memadai.



2. Metode Pelaksanaan

Lokasi penelitian berada di lapangan petanque universitas muhammadiyah surakarta dsn Gatak
Ds Pabelan, Kec Kartasura Kab Sukoharjo. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut dirasa lebih
fleksibel dan efisiensi waktu agar mendapatkan hasil yang maksimal, selain itu peneliti
merupakan mahasiswa aktif pendidikan jasmani universitas muhammadiyah surakarta.
Penelitian ini sudah dilaksanakan dalam waktu satu bulan. Pada bulan Agustus-September.
Populasi merupakan keseluruhan objek/subjek dari penelitian, populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa pendidikan jasmani universitas muhammadiyah surakarta Khususnya
angkatan 2021 yang mengambil mata kuliah olahraga pilihan. Berdasarkan observasi peneliti
jumlah mahasiswa pendidikan jasmani angkatan 2021 yang mengambil mata kuliah olahraga
pilihan sejumlah 26 orang. Alasan peneliti mengambil populasi ini yakni sebagai uji banding
untuk mengetahui motivasi mahasiswa terhadap olahraga petanque. Sampel merupakan bagian
dari populasi suatu penelitian yang memiliki sifat karakteristik mewakili seluruh populasi yang
diteliti. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan jasmani
universitas muhammadiyah surakarta angkatan 2021 yang mengambil mata kuliah olahraga
pilihan petanque dengan jumlah 26 orang. Sampel yang diambil dalam penelitian ini berjumlah

26 mahasiswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Faktor Intrinsik

Peneliti mengelompokkan motivasi mahasiswa pendidikan jasmani univeritas
muhammadiyah surakarta di tinjau dari faktor intrinsik ke dalam 12 pertanyaan. Pada
kelompok data pertanyaan yang ditinjau dari faktor intrinsik (dalam diri), hasil
menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengikuti olahraga pilihan petanque memiliki
skor 72,02% termasuk kedalam kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan mahasiswa
yang memilih olahraga pilihan petanque cenderung terpengaruhi dalam dirinya sendiri,
memilih petanque menjadi alasan tersendiri bagi mereka, untuk jangka panjang menjadi
seorang atlet yang berprestasi, menambha pengalaman, sekedar menjadi olahraga ringan
yang menjadi keseharianya. Oleh karena itu dosen pembimbing khususnya pihak prodi
mendukung penuh agar petanque menjadi olahraga yang berprestasi sekaligus mencetak

regenerasi atlet selanjutnya.



3.2

3.3

3.4

Faktor Ektrinsik

Peneliti mengelompokkan motivasi mahasiswa pendidikan jasmani univeritas
muhammadiyah surakarta di tinjau dari faktor ekstrinsik ke dalam 12 pertanyaan. Pada
kelompok data pertanyaan yang ditinjau dari faktor ekstrinsik (luar diri), hasil
menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengikuti olahraga pilihan petanque memiliki
skor 68,92% termasuk kedalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa faktor
ekstinsik juga mempengaruhi mahasiswa pendidikan jasmani  universitas
muhammadiyah surakarta, ada beberapa alasan yang menjadi mahasiswa memilih
olahraga petanque, ketika bermain petanque mereka dianggap baik oleh temannya dan
menjadi salah satu alasan untuk mendapatkan teman baru ketika mengikuti sebuah
turnamen olahraga petanque itu sendiri, disis lain mereka merasa senang ketika dapat
melakukan teknik baru maupun mendapatkan latihan baru yang belum pernah
didapatkan. Maka dari itu dilingkup kecil olahraga petanque dapat menyuport mereka

yang memilih olahraga petanque menjadi olahraga keseharianya.

Motivasi

Peneliti mengelompokkan motivasi mahasiswa pendidikan jasmani univeritas
muhammadiyah surakarta di tinjau dari faktor motivasi ke dalam 4 pertanyaan. Pada
kelompok data pertanyaan yang ditinjau dari faktor motivasi, hasil menunjukkan bahwa
mahasiswa yang mengikuti olahraga pilihan petanque memiliki skor 66,42% termasuk
kedalam kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa pendidikan jasmani
ditinjau dari faktor motivasi pada olahraga pilihan dikatakan rendah, belum ada
planning yang matang ketika mengikuti olahraga petanque, hal ini perlu diluruskan
kembali pada dasarnya mengikuti olahraga petanque bukan hanya sekedar
mengikutinya. Mungkin terlihat membosankan ketika bermain akan tetapi jika ditekuni

dengan giat akan menjadi prospek jangka panjang.
Faktor yang mempengaruhi motivasi mahasiswa pendidikan jasmani

Petanque adalah suatu bentuk permainan boules yang tujuannya melempar bola besi
sedekat mungkin dengan bola kayu yang disebut cochonnet dan kaki harus berada di

lingkaran kecil. Olahraga Petanque salah satu olahraga baru yang masuk di Indonesia,



bisa disebut olahraga berkembang di Indonesia, dan olahraga Petanque ini sudah lama
dikenalkan di negara-negara Eropa, terutama negara Perancis yang asal mulanya
olahraga Petanque ini. Karena olahraga Petanque ini sangat mudah dimainkan dan
olahraga ini baru diperkenalkan di Indonesia, apalagi olahraga Petanque ini baru dan

masih asing dikalangan masyarakat.

Dari beberapa hasil responden yang sudah dianalisis oleh penulis pada hasil uji
reliabilitas yang dilakukan terhadap kuesioner yang disebarluaskan oleh peneliti
kepada responden menunjukkan bahwa kuesioner tersebut dapat dipercaya, seperti
yang ditunjukkan oleh nilai keabsahan Alpha Cronbach sebesar 0,951 dan taraf
signifikansi a = 0,05. Dalam hal tersebut mampu dianalisis bahwa motivasi yang
mempengaruhi suatu kehendak yang menyebabkan seseorang melakukan suatu
perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu. Pada hal tersebut ada beberapa faktor yang
mempengaruhi yaitu: motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Menurut Tohidi
(2012;2) motivasi intrinsic mengacu pada motivasi yang didorong oleh minat atau
kesenangan dalam tugas itu sendiri, dan ada di dalam individu daripada mengandalkan

tekanan eksternal.

Motivasi ekstrinsik berasal dari luar individu. Motivasi ekstrinsik yang umum
adalah penghargaan seperti uang dan nilai, paksaan dan ancaman hukuman. Menurut
Weiner (dalam Masitoh 2014 : 181) motivasi didefinisikan sebagai kondisi internal
yang membangkitkan kita untuk bertindak, mendorong kita mencapai tujuan tertentu,
dan membuat kita tetap tertarik dalam kegiatan tertentu. Motivasi adalah sesuatu apa
yang membuat seseorang bertindak. Motivasi sangat penting sebagai pengaruh
kejiwaan seseorang, karena motivasi merupakan salah satu faktor pendorong manusia
untuk bertingkah laku, sehingga dengan motivasi, seseorang dapat mendorong dirinya
lebih giat berlatih untuk mencapai hasil maksimal. Menurut De Hamachek (dalam Serin
2018;191) Motivasi adalah kekuatan yang memberi energi, mengarahkan dan
membantu kita untuk memilih perilaku yang paling tepat untuk mencapai tujuan Kita.
Komponen motivasi ada dua: komponen dalam (inner component) dan komponen luar
(outer component). Komponen dalam yakni segala sesuatu yang terjadi dalam diri

seseorang berupa keadaan yang tidak seimbang atau adanya ketegangan psikologis.



3.5 Tingkatan tinggi motivasi pendidikan jasmani dalam olahraga petanque

Olahraga mempunyai peran penting dalam kehidupan manusia. Pada saat sekarang ini
olahraga sudah menjadi sebuah kebutuhan bagi sebagian orang, banyak orang
mengkhususkan waktunya untuk kegiatan olahraga, baik pagi, sore bahkan malam hari
(Cendra & Gazali, 2019). Memiliki perasaan yang sama tentang pentingnya
berolahraga untuk menjaga kondisi performa dan kesehatan. Pada diri sendiri dapat
menggambarkan melakukan sesuatu karena kewajiban daripada karena keinginan
pribadi atau kesenangan. Dengan berolahraga, setiap merasa lebih baik tentang diri
mereka sendiri, mereka merasa lebih baik tentang diri mereka sendiri, dan jika mereka
tidak menyediakan waktu untuk berolahraga, mereka akan memiliki performa yang
lebih buruk.

Pada responden berpikir bahwa berolahraga adalah cara untuk berlatih dan
menjaga kesehatan, mengembangkan aspek diri sendiri, menemukan kegunaan baru
dalam kehidupan, dan tetap menjaga hubungan yang baik dan harmonis dengan teman-
teman. Pada sampel kuesioner sampel terlibat dalam kegiatan olahraga karena alasan
eksternal, yaitu untuk mendapatkan prestasi atau mencapai tujuan pribadi. Serta para
mahasiswa mulai memilih secara pribadi untuk mencapai suatu tujuan, bukan untuk
kepuasan dan kesenangan dan Individu menganggap tujuan mengarahkannya. Analisis
dari kuesioner bahwa mereka mempunyai minat dan motivasi yang meningkat pada
ketertarikan olahraga petanque bahwa mengalami beberapa perasaan: kegembiraan
ketika mereka benar-benar terlibat dalam kegiatan olahraga petanque, kepuasan pribadi
ketika mereka menguasai teknik latihan tertentu yang sulit dalam olahraga petanque,
kepuasan ketika mereka menyempurnakan kemampuan mereka, dan kepuasan ketika
mereka menemukan cara baru untuk meningkatkan kinerja mereka. Mereka juga
berpartisipasi dalam olahraga petanque karena mereka menemukan kepuasan unik yang

diberikan oleh kemampuan mereka.

Perasaan ketidakberdayaan dan tidak dapat mengendalikan diri dalam hal
memotivasi dan mendukung diri sendiri dalam mengejar prestasi yang para mahasiswa
inginkan Motivasi dapat didefinisikan sebagai aktualisasi dari kekuatan dalam diri

seseorang yang dapat mengaktifkan dan mengarahkan perilaku mereka. Perilaku ini



merupakan hasil dari interaksi terpadu antara motif dan kebutuhan dengan situasi yang
diamati dan dapat berfungsi untuk mencapai tujuan yang diharapkan individu, yang
berlangsung dalam suatu proses yang dinamis. Motivasi merupakan suatu bentuk
dorongan pada para pemain yang harus ada pada diri para pemain jika hal ini tidak ada
akan sulit bagi para atlet untuk mengejar prestasi yang mereka inginkan dikarenakan
akan mengalami ketidakpercayaan diri jikalau mereka mengalami kekalahan dalam
berkompetisi akan sulit untuk mereka kembali bangkit dikarenakan tidak adanya

motivasi pada diri para mahasiswa itu sendiri.

Perkembangan berdasarkan analisa mempunyai daya tarik yang cukup tinggi,
serta kekuatan untuk berusaha untuk mempelajari teknik permainan petanque dengan
sebaik mungkin sehingga mempunyai daya tarik tersendiri, peningkatan yang mampu
dikendalikan dan baik. Pada kegiatan olahraga petanque, kepuasan pribadi ketika
mereka menguasai teknik latihan tertentu yang sulit dalam olahraga petanque,
kepuasan ketika mereka menyempurnakan kemampuan mereka, dan kepuasan ketika
mereka menemukan cara baru untuk meningkatkan kinerja mereka. Mereka juga
berpartisipasi dalam olahraga petanque karena mereka menemukan kepuasan unik

yang diberikan oleh kemampuan mereka.

Pada petanque mempunyai daya tarik tersendiri dalam permainan Petanque
yang terletak pada berbagai jenis lemparan baik itu teknik pointing maupun shooting.
Dilihat dari jenis lemparan yang dominan dalam permainan Petanque, maka teknik
lemparan dalam Petanque harus dipelajari dan dilatih secara teratur. Latihan yang
teratur merupakan suatu usaha untuk mencapai kecakapan dan kemahiran untuk
mencapai prestasi dalam Olahraga Petanque yang baik. Adapun tujuan latihan adalah
untuk membantu meningkatkan keterampilan dan prestasi dengan maksimal dan
optimal. Sehingga Petanque diperlukan berbagai peralatan yang dapat mendukung
permainan Petanque dengan baik. Agar mahasiswa tetap memiliki ketertarikan dalam
meningkatkan permainan petanque, namun tidak menutup kemungkinan faktor lain
tidak diperlukan atau tidak penting yang dapat diabaikan begitu saja, karena faktor lain

juga banyak yang menunjang prestasi Petanque.



4 PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas terkait dengan aspek motivasi mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Surakarta dalam olahraga petanque. Maka dapat diperoleh
kesimpulan yaitu Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi mahasiswa Pendidikan Jasmani
Universitas Muhammadiyah Surakarta terhadap olahraga petanque. Faktor yang
mempengaruhi motivasi mahasiswa Pendidikan Jasmani Universitas Muhammadiyah
Surakarta antara lain Faktor intrinsik yang mengacu pada indikator untuk mengetahui, prestasi
dan mengalami rangsangan, Faktor ekstrinsik yang mengacu pada indikator teridentifikasi,
diintrojeksi dan regulasi eksternal serta faktor motivasi. Tingkat motivasi pada olahraga
petanque yang sudah dilaksanakan oleh penelitian ditinjau dari faktor intrinsik, faktor
ekstrinsik dan faktor motivasi memiliki presentase sebagai berikut: faktor intrinsik memiliki
presentase 72,02% termasuk dalam kategori sangat tinggi, faktor ekstrinsik memiliki
presentase 68,92% termasuk dalam kategori tinggi dan faktor motivasi memiliki presentase
66,42% termasuk dalam kategori rendah.
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